BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini peneliti akan menyimpulkan hasil ggaelberdasarkan analisis hasil
pengolahan data. Selain itu peneliti akan memberikeeberapa saran-saran yang
memungkinkan kepada pihak-pihak yang terkait yaargdpentingan dengan hasil penelitian

ini.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan y&igderaikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagkiub :

1. Terdapat perbedaan hasil test siswa sebelum meakgummetode penugasan peta
konsep pada kelas eksperimen dan yang tidak meaggommetode penugasan pada
kelas kontrol. Hal tersebut terlihat dari hasil pgest kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Nilai rata-rata hasil pre testadseeksperimen adalah 9,44 dan hasil
rata-rata pre tedtelas kontrol adalah 10,5. Perbedaan hasil beiajasesuai dengan
hasil uji hipotesis dengan menggunakgnt pada taraf signifikan 5 %, dimana nilai
thiung= 3,746 sedangkan nilbiwe= 1,697 , maka ptlitolak dan Haliterima.

2. Terdapat perbedaan hasil test siswa setelah meaggunmetode penugasan peta
konsep pada kelas eksperimen dan yang tidak meaggnmnmetode penugasan peta
konsep pada kelas kontrol. Hal tersebut terlihattssil post test kelas eksperimen dan
kelompok kontrol. Nilai rata-rata hagibsttest kelas eksperimen adalah 16,26 dan hasil
rata-rata post testelas kontrol adalah 13,60 Perbedaan hasil belajaesuai dengan
hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t padaftsignifikan 5 %, dimana nilai

thiung= 3,746 sedangkan nilbiawe = 1,697 , maka ptitolak dan Haliterima.
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Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara ledsgerimen dan kelas kontrol.
Dimana kelas eksperimen menggunakan metode pemugasabuat peta konsep
sedangkan kelompok kontrol tidak menggunakan mefoeleugasan peta konsep.
Perbedaan ini dilihat dari skor rata-rata postdest nilai tugas. Dimana rata-rata nilai
tugas peta konsep pada kelas eksperimen sebegasetjdngkan rata-rata nilai LKS
pada kelas kontrol adalah 6,52, dan nilai rata-retsil post test kelas eksperimen
adalah 16,26 dan hasil rata-rata postketis kontrol adalah 13,60. Dengan demikian,
hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen yaagggunakan metode penugasan
membuat peta konsep lebih tinggi dibandingkan dergdompok kontrol yang tidak
menggunakan metote penugasan peta konsep. Perliefakbelajar ini sesuai dengan
hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t padaftsignifikan 5 %, dimana nilai

thiung= 3,746 sedangkan nilbie = 1,697 , maka ptlitolak dan Haliterima.

B. Saran

Sesuai dengan hasil penelitian, penulis mengemuokdleberapa saran sebagai

berikut:

1.

Mata pelajaran PKn sarat dengan konsep yang hapahami oleh siswa. Untuk

memudahkan pemahaman siswa terhadap konsep darkakete antar konsep

diperlukan pemilihan metode dan alat bantu mengaag elektif. Salah satu cara yang
efektif itu adalah dengan menggunakan metode peang@eta konsep. Dengan
menggunakan metode penugasan peta konsep hagdrb&kwa dapat ditingkatkan

bahkan dapat menggali potensi yang ada pada skvasinenjadi lebih baik dan terarah
serta dapat memberikan kemudahan bagi belajar siswa

Kepada para pendidik khususnya guru PKn, yang aksmggunakan metode
penugasan peta konsep dalam kegiatan pembelajaaamslah diingat bahwa mata
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pelajaran PKn itu mencakup pengetahuan, nilai d#&aps atau keterampilan
kewarganegaraan maka penerapan metode penugasdopsep dalam pelajaran PKn
haruslah disesuaikan dengan materi yang diajaddeh, karena itu pembelajaran PKn
haruslah menggunakan multimetode dan multimedia ydisesuaikan dengan materi
dan tujuan PKn itu sendiri.

Kepada para peneliti selanjutnya, sudah tentu dapéikukan penelitian yang sejenis
dengan variasi variabel, sehingga dapat dipakagstbahan studi yang lebih baik dan

bermanfaat.
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